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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF), dan Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Return On Asset (ROA) pada  Bank Umum Syariah. Penelitian ini menggunakan sampel beberapa bank pada bank umum syariah diantaranya yaitu Bri Syariah, Bni Syariah, dan Bank Syariah Mandiri dalam data triwulan selama periode desember 2012- desember 2016, dengan jumlah sampel penelitian adalah 60 laporan keuangan. 
Penelitian ini merupakan jenis data penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah data sekunder yaitu data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, dikumpukan dan diolah dari pihak lain yang sudah dalam bentuk publikasi. Data yang digunakan diperoleh dari beberapa website bank yang terkait pada penelitian ini.penelitian ini menggunakan metode Purvosive Sampling yaitu sesuai penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan pengolahan data yaitu SPSS 2.2.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 1) Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak berpengaruh  terhadap Return On Assets (ROA), 2) Non Performing Financing (NPF) berpengaruh negatif signifikan  terhadap Return On Assets (ROA). 3) Dana Pihak Ketiga (DPK) tidak berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA), 4) Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF), dan Dana Pihak Ketiga (DPK) secara bersama-sama berpengaruh signifikan  terhadap Return On Assets (ROA).
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BAB I
	PENDAHULUAN	

A. Latar Belakang Masalah
Lembaga keuangan perbankan mempunyai peranan sangat penting dalam perekonomian suatu negara. Bank menghimpun dana masyarakat kemudian menyalurkan dananya kepada masyarakat dengan tujuan untuk mendorong peningkatan taraf hidup rakyat banyak.[footnoteRef:1] Dua fungsi pokok bank yaitu menghimpun dana masyarakat dan penyaluran dana kepada masyarakat.[footnoteRef:2]  Sebagai Lembaga yang penting dalam suatu perekonomian, maka perlu adanya pengawasan kinerja yang baik oleh regulator perbankan.  [1:  Ismail, Perbankan Syariah, ( Jakarta : Kencana Prenadamedia Group, 2011), hlm 30.]  [2:  Ibid.	] 

Seiring berkembangnya perbankan syariah di Indonesia, besarnya dukungan dan partisipasi dari masyarakat yang menjadikan industri perbankan akan mengalami perkembangan yang pesat, apalagi di zaman modern ini yang serba canggih akan membuat semakin mudah berinteraksi antara nasabah dengan pihak bank tersebut. Munculnya bank syariah diindustri perbankan akan menimbulkan tantangan yang besar bagi perekonomian di Indonesia.
Bank Umum Syariah  dituntut untuk meningkatkan jumlah pembiayaan dengan tingkat risiko pembiayaan yang rendah melalui sarana pengelolaan yang dapat digunakan yaitu dengan analisis laporan keuangan. Hal itu dilakukan agar pihak ketiga dapat mengevaluasi kinerja bank untuk menerapkan prinsip kehatihatian dan terhindar dari risiko yang tidak diinginkan. Pihak-pihak yang berkepentingan terhadap posisi keuangan dibagi menjadi dua, yaitu pihak internal seperti manajemen perusahaan dan karyawan, dan pihak eksternal seperti pemegang saham, kreditor, pemerintah, dan masyarakat.[footnoteRef:3] [3: Hery,  Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta:Bumi Aksara, 2012), hlm.3.] 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah rasio Profitabilitas yang digunakan sebagai indikator untuk mengukur kemampuan bank dalam memperoleh laba secara keseluruhan, yaitu menggunakan Return on Asset (ROA). Alasan dipilihnya Return On Asset (ROA) sebagai ukuran kinerja dalam penilitian ini karena ROA merupakan ukuran profitabilitas yang lebih baik dari rasio profitabilitas lainnya, selain itu ROA merupakan rasio dengan metode pengukuran yang objektif yang didasarkan pada data akuntansi yang tersedia dan besarnyo ROA dapat mencerminkan hasil dari serangkaian kebijakan perusahaan terutama perbankan.[footnoteRef:4]  [4: Mulyono, dkk, ” Pengaruh Cash Ratio,Loan  To Deposit Ratio, dan Capital Asset Ratio Terhadap Profitabilitas  Bank Go Public Di Indonesia”, Jurnal Manajemen Vol.1 No.1,2003.] 

Kondisi Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah  mengalami fluktuatif, yaitu terjadi penurunan dari tahun 2012 ke 2014 sedangkan naik lagi pada tahun 2015 dan 2016 sehingga perlunya dilakukan penelitian berlanjut, terdapat penyimpangan teori yang menyatakan bahwa profitabilitas akan terus meningkat jika pembiayaan yang diberikan mengalami kenaikan yang signifikan. Return On Asset (ROA) digunakan untuk mengukur profitabilitas bank, karena dalam perbankan lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan aset yang dananya sebagian besar dari dana simpanan masyarakat. Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank, dan semakin baik posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset.[footnoteRef:5] [5:  Suryani,”Analisis Pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) Terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia”, Jurnal Vol 19, No.1, Mei 2011, hlm.49.] 

Penelitian ini menggunakan rasio Financing To Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF), dan Dana Pihak Ketiga (DPK), untuk mengetahui pengaruh variabel- variabal tersebut terhadap profitabilitas yang diwakilkan dengan ROA.
Tabel 1.1
Kondisi ROA, FDR, NPF, DPK Pada Bank Umum Syariah
Periode Tahun 2012-2016
	Rasio
	Tahun

	
	2012
	2013
	2014
	2015
	2016

	ROA
	2,14%
	2,00%
	0,14%
	0,49%
	0,63%

	FDR
	100,00%
	100,32%
	86,66%
	88,03%
	85,99%

	NPF
	2,22%
	2,62%
	2,62%
	4,95%
	4,84%

	DPK
	20,953
	29,378%
	47,136%
	56,280%
	72,928%


Sumber : Otoritas Jasa Keuangan, Statistik Perbankan Syariah, data diolah  2018.

Dilihat dari tabel 1.1 diatas, tampak bahwa rasio-rasio keuangan dari tahun ke tahun mengalami perubahan dan terdapat penyimpangan terhadap teori yang menyatakan hubungan FDR, NPF, DPK terhadap ROA. Pada tahun 2013 - 2014 Return On Asset (ROA) turun drastis  2,00%  ke 0,14%,  kondisi yang berbeda terjadi pada rasio DPK yang naik sebesar 29,378% dan 47,136%. Pada tahun 2012-2013 ketika ROA turun 2,14% dan 2,00%. Untuk rasio NPF mengalami kenaikan pada tahun 2012-2013 sebesar 2,22% dan 2,62%. 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, mengindikasikan adanya Research Gap dari variabel independen yang mempengaruhi Return On Asset (ROA) perusahaan yaitu sebagai berikut :
Tabel 1.2
	Research Gap	
Financing To Deposit Ratio (FDR) Terhadap ROA
	Pengaruh FDR Terhadap ROA
	Hasil penelitian
	Peneliti

	
	Tidak terdapat pengaruh antara FDR Terhadap ROA
	Rindang Oktaviani (2016)


	
	Terdapat pengaruh positif antara FDR Terhadap ROA
	Slamet Riyadi & Agung Yulianto (2014)


	
	Terdapat pengaruh negative antara FDR terhadap ROA
	Sri Muliawati & Muh.Khoiruddin (2016)


Sumber :  Dikumpulkan dari berbagai sumber

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan perbandingan antara pembiayaan yang diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga. Semakin tinggi rasio ini, semakin rendah kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah akan semakin besar.[footnoteRef:6] [6: Luciana Spica dan Winny Herdiningtyas, Analisis Rasio Camel Terhadap Prediksi Kondisi Bermasalah Pada Lembaga Perbankan Periode 2000-2002, Jurnal Akuntansi & Keuangan, Vol 7. No.2. November 2005, hlm.139.] 

Berdasarkan tabel 1.2 diatas, menunjukkan bahwa Financing to Deposit Ratio (FDR) yang dilakukan oleh Rindang Oktaviani (2016) menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh antara FDR terhadap ROA. Hasil penelitian Financing to Deposit Ratio (FDR) yang diteliti oleh Slamet Riyadi & Agung Yulianto (2014) menunjukkan bahwa Financing  to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif terhadap Return Of Asset (ROA). Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sri Muliawati & Muh.Khoiruddin (2016) menunjukkan adanya pengaruh negatif antara variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On Asset (ROA). 
Tabel 1.3
Research Gap
Non Performing Financing (NPF)  Terhadap ROA
	Pengaruh NPF terhadap ROA
	Hasil penelitian
	Peneliti

	
	Tidak terdapat pengaruh antara NPF Terhadap ROA
	Rindang Oktaviani (2016)


	
	Terdapat pengaruh positif antara NPF Terhadap ROA	
	 Slamet Riyadi & Agung Yulianto (2014)


	
	Terdapat pengaruh negative antara NPF terhadap ROA
	Subarkah (2014)


Sumber :  Dikumpulkan dari berbagai sumber
Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio keuangan yang menunjukkan risiko pembiayaan yang dihadapi bank akibat pemberian pembiayaan dan investasi dana bank pada portofolio yang berbeda. Risiko pembiayaan ini dapat terjadi akibat kegagalan atau ketidakmampuan nasabah dalam mengembalikan jumlah pinjaman yang diterima dari bank beserta bagi hasilnya sesuai dengan jangka waktu yang telah dijadwalkan.[footnoteRef:7] [7: Mudrajad Kuncoro, Manjamemen Perbankan : Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta : BPFE, 2002), hlm.462.] 

Berdasarkan tabel 1.3 diatas, bahwa pada penelitian Rindang Oktaviani (2016) mengatakan bahwa tidak terdapat pengaruh antara Non Performing Financing (NPF) terhadap Return On Asset (ROA). Hasil penelitian yang dilakukan Slamet Riyadi & Agung Yulianto (2014) yang menunjukkan adanya pengaruh yang positif antara Non Performing Financing (NPF) terhadap Return On Asset (ROA). Hal ini bertentangan dengan Non Performing Financing (NPF) dalam penelitian Subarkah (2014) menunjukkan adanya pengaruh negative terhadap terhadap Return On Asset (ROA).
Tabel 1.4
Research Gap
Dana Pihak Ketiga (DPK) Terhadap ROA
	Pengaruh DPK terhadap ROA
	Hasil penelitian
	Peneliti

	
	Tidak terdapat pengaruh antara DPK Terhadap ROA
	F Fatimatuzzahro (2017)


	
	Terdapat pengaruh positif antara DPK Terhadap ROA
	Sri Muliawati & Moh.Khoiruddin (2015)

	
	Terdapat pengaruh negative antara DPK terhadap ROA
	Uus Ahmad Husaeni (2017)


Sumber :  Dikumpulkan dari berbagai sumber
Dana pihak ketiga adalah  dana yang bersumber dari masyarakat, baik perorangan maupun badan usaha, yang diperoleh bank dengan menggunakan berbagai instrumen produk simpanan yang dimiliki oleh bank.[footnoteRef:8] Dana Pihak Ketiga tidak termasuk ke dalam rasio keuangan pada laporan keuangan perbankan tetapi DPK merupakan salah satu faktor penting yang menunjang kenaikan profitabilitas, dimana ketika jumlah DPK banyak disalurkan dalam bentuk pembiayaan, maka pendapatan dari pembiayaan tersebut akan naik sekaligus dengan kemampuan bank dalam menghasilkan laba juga akan meningkat.[footnoteRef:9] [8: Ibid.]  [9: Delsy Setiawati dan Ni Luh, ” Pengaruh Dana Pihak Ketiga,Non Performing Loan,dan Capital Adequacy Retio Terhadap Loan To Deposit Ratio dan Return On Assets pada Sektor Perbankan di Bursa Efek Indonesia”, Jurnal  Ekonomi dan Bisnis ISSN : 2337-3067.] 

Berdasarkan tabel 1.4 bahwa pada penelitian F Fatimatuzzahro (2017) mengatakan bahwa tidak terdapat pengaruh antara DPK terhadap Return On Asset (ROA). Hasil penelitian yang dilakukan Sri Muliawati & Moh.Khoiruddin (2015) yang menunjukkan adanya pengaruh yang positif antara DPK terhadap Return On Asset (ROA). Hal ini bertentangan dengan DPK dalam penelitian Uus Ahmad Husaeni (2017) menunjukkan adanya pengaruh negative terhadap terhadap Return On Asset (ROA). 
Dari fenomena tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak setiap kejadian empiris sesuai dengan teori yang ada. Hal ini dapat diperkuat dengan adanya Research Gap dalam penelitian-penelitian terdahulu. Berbagai penelitian diatas menunjukkan adanya pengaruh yang berbeda dari variabel yang dipandang berpengaruh terhadap ROA. Hal ini membuat penulis melakukan pengujian penelitian yang berjudul “Pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF), dan Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Return On Asset (ROA) pada  Bank Umum Syariah periode 2012-2016."

B. Rumusan Masalah
 	Berdasarkan latar belakang diatas,dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah periode 2012-2016 ?
2. Bagaimana pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah periode 2012-2016 ?
3. Bagaimana pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah periode 2012-2016 ?
4.  Bagaimana pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF), dan Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah periode 2012-2016 ? 

C. Tujuan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 
1. Untuk mengetahui pengaruh terhadap Financing To Deposit Ratio (FDR) Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah periode 2012-2016.
2. Untuk mengetahui pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah periode 2012-2016. 
3. Untuk mengetahui pengaruh  Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah periode 2012-2016.
4. Untuk mengetahui pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF), dan Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah periode 2012-2016.





D.   Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Bagi Perbankan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan masukan  kepada seluruh perbankan di Indonesia. Khususnya perbankan syariah dalam  usaha meningkatkan profitabilitas.  
2. Bagi Investor dan Nasabah 
Sebagai bahan pertimbangan bagi para investor dan nasabah dalam  mengambil keputusan, apakah akan tetap melakukan investasi dan tetap  mempertahankan untuk berinvestasi pada bank syariah tersebut dengan  mempertimbangkan kinerja keuangan perbankan yang dinilai dari sisi  profitabilitas perbankan syariah. 
3. Bagi Mahasiswa 
Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan penulis dalam bidang  perbankan, khususnya pada perbankan syariah serta dapat memperdalam ilmu yang berkaitan dengan rasio keuangan bank dan profitabilitas perbankan syariah.  






E. Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika dari penulisan tugas akhir ini yaitu terdiri dari lima bab dan setiap bab terdiri dari sub-sub bab:
BAB I  :  PENDAHULUAN
Bab ini penulis menguraikan latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.
BAB II :  LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Bab ini berisikan penjelasan dari beberapa teori yang dipakai untuk melandasi pelaksanaan penelitian dari berbagai sumber-sumber referensi buku atau jurnal yang mendukung kajian dan analisis yang penulis sampaikan, serta penelitian sebelumnya yang menjadi landasan penulis untuk melakukan penelitian ini
BAB III : METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan tentang desain penelitian, sumber dan jenis data, populasi dan sampel penelitian, teknik pengumpulan data, variabel-variabel penelitian, teknik pengumpulan data ( Uji Asumsi Klasik, Analisis Regresi Linear Berganda, Dan Uji Hipotesis). 
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini terdiri dari gambaran umum obyek penelitian, hasil analisis data, hasil uji hipotesis, dan pembahasan hasil penelitian.



BAB V :  SIMPULAN
Bab ini penulis menunjukkan tujuan dari penelitian. Simpulan menunjukkan hipotesis mana yang didukung dan mana yang tidak didukung oleh data, serta saran-saran bagi penelitian selanjutnya.





















BAB II
LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

A. Landasan Teori
1. Perbankan syariah
Bank islam atau yang disebut Bank syariah adalah bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga. Bank syariah merupakan lembaga keuangan perbankan yang operasional dan produknya di kembangkan berlandaskan pada Al-Qur`an dan Hadits Nabi SAW. Dengan kata lain Bank Umum Syariah adalah bank yang melakukan kegiatan usaha atau beroperasi berdasarkan prinsip syariah dan tidak mengandalkan pada bunga dalam memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran.[footnoteRef:10] [10:  Suryani,”Analisis Pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) Terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia”, Jurnal Vol 19, No.1, Mei 2011, hlm.53.] 

 (
12
)Bank syariah sebagai lembaga intermediasi antara pihak investor yang menginvestasikan dananya di bank kemudian selanjutnya bank syariah menyalurkan dananya kepada pihak lain yang membutuhkan dana. Investor yang menempatkan dananya akan mendapatkan imbalan dalam bentuk bagi hasil atau bentuk lainnya yang disahkan dalam syariat islam. Bank syariah menyalurkan dananya kepada pihak yang membutuhkan pada umumnya pada akad jual beli dan kerja sama usaha. Imbalan diperoleh dalam margin keuntungan, bentuk bagi hasil, dan atau bentuk lainnya sesuai dengan syariat islam.[footnoteRef:11] [11:  Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta : Kencana, 2011), hlm.31.] 

Peranan perbankan syariah secara khusus antara lain sebagai perekat nasionalisme baru, artinya menjadi fasilitator jaringan usaha ekonomi kerakyatan, memberdayakan ekonomi umat, mendorong penurunan spekulasi di pasar keuangan, mendorong pemerataan pendapatan, dan peningkatan efisiensi mobilitas dana.[footnoteRef:12] [12:   Ibid.] 


2. Analisis Rasio Keuangan 
Pengertian rasio keuangan menurut james C Han Horne merupakan indeks yang menghubungkan dua angka akuntansi dan diperoleh dengan membagi satu angka dengan angka lainnya. Rasio keuangan digunakan untuk mengevaluasi kondisi keuangan kinerja perusahaan.[footnoteRef:13] [13:  Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, ( Jakarta : Rajawali Pers, 2014), hlm.104.] 

Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang ada didalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen dengan komponen dalam satu laporan keuangan atau antarkomponen yang ada diantara laporan keuangan. Kemudiaan angka yang diperbandingkan dapat berupa angka-angka dalam satu periode maupun beberapa periode.[footnoteRef:14] [14:  Ibid.] 

Dalam praktiknya, analisis rasio keuangan suatu perusahaan dapat digolongkan menjadi sebagai berikut:[footnoteRef:15] [15:  Ibid,hlm.105.] 

1. Rasio neraca, yaitu membandingkan angka-angka yang hanya bersumber dari neraca.
2. Rasio lapooran laba rugi, yaitu membandingkan angka-angka yang hanya bersumber dari laporan laba rugi.
3. Rasio antarlaporan, yaitu membandingkan angka-angka dari dua sumber (data campuran), baik yang ada di neraca maupun di laporan laba rugi.
Analisis rasio keuangan dapat diklasifikasikam ke dalam lima aspek rasio keuangan perusahaan, yaitu :[footnoteRef:16] [16:  Ibid,hlm.110.] 

1. Rasio Likuiditas
Merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek.
2. Rasio Aktivitas 
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan (penjualan, sediaan, penagihan piutang, dan lainnya) atau rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari.
3. Rasio Profitabilitas
Merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode tertentu.

4. Rasio Solvabilitas (Rasio Leverege)
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang.
5. Rasio Nilai Perusahaan.
Merupakan rasio yang memberikan ukuran kemampuan manajemen menciptakan nilai pasar usahanya diatas biaya investasi.
Untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan rasio-rasio keuangan, dapat dilakukan dengan beberapa rasio keuangan. Setiap rasio keuangan memiliki tujuan, kegunaan, dan arti tertentu. Kemudian setiap hasil dari rasio yang diukur diinterpretasikan sehingga menjadi berarti bagi pengambilan keputusan.

a. Profitabilitas (ROA)
Profitabilitas bank merupakan suatu kemampuan bank dalam menghasilkan laba. Kemampuan ini dilakukan dalam suatu periode. Bank yang sehat adalah bank yang di ukur secara profitabilitas yang terus meningkat diatas standar yang di tetapkan.[footnoteRef:17] [17: Suryani,”Analisis Pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) Terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia”, Jurnal Vol 19, No.1, Mei 2011, hlm.55.] 

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya adalah penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan.[footnoteRef:18] [18:  Kasmir, op.cit, hlm.196.] 

Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan perbandingan antara berbagai komponen yang ada dilaporan keuangan, terutama laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi. Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa periode operasi. Tujuannya adalah agar terlihat perkembangan perusahaan dalam rentang waktu tertentu, baik penurunan atau kenaikan, sekaligus mencari penyebab perubahaan tersebut.[footnoteRef:19] [19:  Ibid.] 

Return on Asset (ROA) adalah salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. Rasio profitabilitas ini sekaligus menggambarkan efisiensi kinerja bank yang bersangkutan. Return on Asset (ROA) sangat penting, karena rasio ini mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan aset produktif yang dananya sebagian besar dari Dana Pihak Ketiga (DPK). Semakin besar Return on Asset (ROA) suatu bank maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank  tersebut, dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset.[footnoteRef:20] [20:  Ibid, hlm.56.] 

Rumus dari ROA dapat ditulis sebagai berikut:

b. Financing to Deposit Ratio (FDR)
Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur likuiditas suatu bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya, yaitu dengan cara membagi jumlah pembiayaan yang diberikan oleh bank terhadap Dana  Pihak Ketiga (DPK). Dengan penyaluran Dana Pihak Ketiga (DPK) yang besar maka pendapatan Bank Return on Asset (ROA) akan semakin meningkat, sehingga Financing on Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif terhadap Return on Asset (ROA).[footnoteRef:21] [21:  Ibid, hlm.59.] 

Rasio Financing to Deposit (FDR) digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya atau kewajiban yang sudah jatuh tempo. Rasio ini menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Semakin besar pembiayaan maka pendapatan yang diperoleh juga akan naik, karena pendapatan naik secara otomatis laba juga akan mengalami kenaikan. Dengan kata lain seberapa jauh pemberian pembiayaan kepada nasabah dapat mengimbangi kewajiban bank untuk segera memenuhi permintaan deposan yang ingin menarik kembali uangnya yang telah digunakan oleh bank untuk memberikan pembiayaan.[footnoteRef:22] [22:  Lemiyana dan Erdah Litriani,”pengaruh NPF, FDR, BOPO terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah”, I-Economic Vol.2. No.1 Juli 2016, hlm.34.
] 

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 12/11/DPNP/2010, Financing to Deposit Ratio (FDR)    merupakan perbandingan antara pembiayaan dengan dana pihak ketiga ditambah modal. 
Besarnya nilai Financing to Deposit Ratio (FDR) dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 


c.  Non Performing Financing (NPF)
Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio keuangan yang menunjukan risiko pembiayaan yang dihadapi bank akibat pemberian pembiayaan dan investasi dana bank pada portofolio yang berbeda. Semakin kecil Non Performing Financing (NPF) maka semakin kecil pula risiko kredit yang ditanggung pihak bank. Dengan demikian apabila suatu bank mempunyai Non Performing Financing (NPF) yang tinggi, menunjukkan bahwa bank tersebut tidak professional dalam mengelola kreditnya, sekaligus memberikan indikasi bahwa tingkat risiko atau pemberian kredit pada bank tersebut cukup tinggi searah dengan tingginya Non Performing Financing (NPF) yang dihadapi bank.[footnoteRef:23] [23:  Ibid,hlm.34.] 

Menurut Veithzal[footnoteRef:24], yang dimaksud dengan NPF atau pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan yang dalam pelaksanaannya belum mencapai atau memenuhi target yang diinginkan pihak bank seperti: pengembalian pokok atau bagi hasil yang bermasalah: pembiayaan yang memiliki kemungkinan timbulnya resiko dikemudian hari bagi bank: pembiayaan yang termasuk golongan perhatian khusus, diragukan dan macet serta golongan lancar yang berpotensi terjadi penunggakkan dalam pengembalian. Rasio ini menunjukkan bahwa kemampuan manajemen bank mengelola pembiayaan bermasalah yang diberikan oleh bank sehingga semakin tinggi rasio ini, maka semakin buruk kualitas pembiayaan bank tersebut. Hal ini karena pembiyaan merupakan faktor terbesar dalam menyumbang pendapatan bank. NPF adalah tingkat pengembalian kredit yang diberikan deposan kepada bank dengan kata lain NPF merupakan tingkat kredit macet pada bank tersebut.  [24:  Veithzal Rivai, dkk, Bank and Financing Institution Manajement Conventional & Shariah System, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 477.] 

Pembiayaan bermasalah tersebut, dari segi produktivitasnya (performance-nya) yaitu dalam kaitannya dengan kemampuannya menghasilkan pendapatan bagi bank, sudah berkurang atau menurun dan bahkan mungkin sudah tidak ada lagi. Bahkan dari segi bank, sudah tentu mengurangi pendapatan, memperbesar biaya pencadangan, yaitu PPAP (Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif), sedangkan dari segi nasional, mengurangi kontribusinya terhadap pembangunan dan pertumbuhan ekonomi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan yang kualitasnya berada dalam golongan kurang lancar, diragukan dan macet.[footnoteRef:25] [25: `	Faturrahman Djamil, Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Di Bank Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), hlm. 66.] 

Menurut Syafi’i Antonio[footnoteRef:26], pengendalian biaya mempunyai hubungan terhadap kinerja lembaga perbankan, sehingga semakin rendah tingkat NPF (ketat kebijakan kredit) maka akan semakin besar jumlah pembiayaan yang disalurkan oleh bank, dan sebaliknya. Semakin ketat kebijakan kredit/analisis pembiayaan yang dilakukan bank (semakin ditekan tingkat NPF) akan menyebabkan tingkat permintaan pembiayaan oleh masyarakat menurun.  [26: Antonio Syafi’i, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani Press, 2011).] 

Berikut perhitungan dari Non Performing Financing (NPF) itu sendiri yaitu:


3. Dana Pihak Ketiga (DPK)
Industri perbankan menghimpun Dana Pihak Ketiga (DPK) yang merupakan simpanan pihak ketiga bukan bank dalam bentuk tabungan, giro, dan simpanan bernilai, yang selanjutnya disalurkan kembali dalam nilai memperoleh profit. Salah satu bentuk penyaluran dana perbankan adalah berupa penyaluran kredit (dalam istilah Bank Umum) dan pembiayaan (dalam istilah Bank Syariah). Penyaluran dana pebiayaan baik dalam bentuk kredit ataupun pembiayaan kepada masyarakat baik individu maupun koperasi untuk berbagai peruntukan konsumsi, investasi, modal kerja dan lain-lain selanjutnya akan berpengaruh terhadap gerak roda sektor riil yang pada akhirnya dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.[footnoteRef:27] [27:  Suryani,”Analisis Pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) Terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia”, Jurnal Vol 19, No.1, Mei 2011, hlm.48.] 

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 dana yang dipercayakan oleh masyarakat kepada bank dapat berupa giro, tabungan, dan deposito dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah pembayaran lainnya atau dengan cara pemindahbukuan.[footnoteRef:28] [28: Oktaviani, “Pengaruh DPK, ROA, CAR, NPL, dan Jumlah SBI Terhadap Penyaluran Kredit Perbankan (Studi Pada Bank Umum Go Public di Indonesia Periode 2008-2011)”, Skripsi, (Semarang: Universitas Diponegoro, 2012), hlm. 14-15. ] 

Dana-dana yang dihimpun dari masyarakat merupakan sumber dana terbesar yang paling diandalkan bank yang terdiri dari tiga jenis, yaitu: Giro adalah simpanan masyarakat dalam rupiah atau valuta asing pada bank yang transaksinya ( penarikan dan penyetoran) dapat dilakukan setiap saat dengan cek, bilyet giro, kartu ATM, sarana perintah pembayaran lainnya atau dengan cara pemindahbukuan.[footnoteRef:29] [29: Veithzal Rivai, Commercial Bank Management Manajemen Perbankan Dari Teori Ke Praktik, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), hlm. 172.
] 

Dana-dana yang dihimpun dari masyarakat dapat mencapai 80% - 90% dari seluruh dana yang dikelola bank. Oleh karena itu, semakin besar dana yang berhasil dihimpun dari masyarakat menunjukkan besarnya kepercayaan masyarakat untuk menempatkan dananya di bank. Dari berbagai sumber dana yang berhasil dihimpun oleh bank, kemudian bank menyalurkannya kembali dana tersebut kepada masyarakat secara efektif dan efisien. 
Berikut lebih rinci tentang jenis simpanan yang terdapat di bank syariah, yaitu: 
1. Simpanan Tabungan 
Dalam Undang-Undang Perbankan Syariah Nomor 21 Tahun 2008, yang dimaksud tabungan adalah simpanan berdasarkan akad wadi‟ah atau investasi dana berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya dapat dilakukan dengan menurut syarat dan ketentuan tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan/ atau alat lainnya yang dipersamakan dengan alat itu. Tabungan terdiri dari dua jenis: 
a) Tabungan yang tidak dibenarkan secara syariah yaitu tabungan yang berdasarkan perhitungan bunga. 
b) Tabungan yang dibenarkan secara syariah yaitu tabungan yang berdasarkan prinsip mudharabah dan wadi‟ah. 
2.  Simpanan Giro 
Menurut Undang-Undang Perbankan Syariah Nomor 21 Tahun 2008, giro adalah simpanan berdasarkan akad wadi‟ah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah pembayaran lainnya, atau dengan perintah pemindahbukuan. Giro ada dua jenis: 
a) Giro yang tidak dibenarkan secara syariah yang berdasarkan perhitungan bunga. 
b) Giro yang dibenarkan secara syariah yaitu giro yang berdasarkan prinsip mudharabah dan wadi‟ah. 
3.   Simpanan Deposito 
Pengertian deposito menurut Undang-Undang Perbankan Syariah Nomor 21 Tahun 2008 adalah investasi dana berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan akad antara nasabah penyimpan dana dan pihak bank syariah. Deposito ada dua jenis:  
a) Deposito yang tidak dibenarkan secara syariah yaitu deposito yang berdasarkan perhitungan bunga. 
b) Deposito yang dibenarkan secara syariah yaitu tabungan yang berdasarkan prinsip mudharabah dan wadi’ah. 

Adapun Rumus dari Dana Pihak Ketiga itu sendiri adalah :
DPK = Tabungan + Giro+ Deposito 


B. Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian terdahulu akan diuraikan secara ringkas oleh peneliti. Karena penelitian ini mengacu pada beberapa penelitian sebelumnya, maka penelitian-penelitian sebelumnya dapat dijadikan sebagai bahan referensi tambahan bagi penelitian ini, penelitian-penelitian tersebut diantaranya: 
Penelitian pertama yang dilakukan oleh Sri Wahyuni (2016) dengan judul “Pengaruh CAR, NPF, FDR, dan BOPO terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah”.[footnoteRef:30] Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa secara simultan bahwa variabel dependen (ROA dan ROE) dapat dijelaskan oleh variabel independen yang terdiri dari CAR, NPF, FDR, dan BOPO berpengaruh negatif dan  signifikan terhadap ROA, sementara variabel NPF dan FDR berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROA. [30: Sri wahyuni,”Pengaruh CAR, NPF, FDR, dan BOPO terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah”. Skripsi Jakarta : Uin Syarif Hidayatullah, dipublikasikan, 2012.] 

Penelitian kedua oleh Linda Widyaningrum (2015) dengan judul”Pengaruh CAR, NPF, FDR, dan OER terhadap ROA pada Bank Pembiayaan Syariah di Indonesia Periode Januari 2009 hingga Mei 2014”.[footnoteRef:31] Hasil penelitian menunjukkan secara simultan terdapat pengaruh terhadap ROA pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indenesia, sedangkan secara parsial CAR,NPF, dan FDR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA, sedangkan  OER berpengaruh signifikan terhadap ROA pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indenesia.  [31: Linda Widyaningrum, ”Pengaruh CAR, NPF, FDR, dan OER terhadap ROA pada Bank Pembiayaan Syariah Di Indonesia periode Januari 2009 Hingga Mei 2014”, Jestt Vol.2, No.12, 2015.] 

Penelitian ketiga oleh Lemiyana dan Erdah Litriani (2016) yang berjudul “Pengaruh NPF, FDR, BOPO terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah”.[footnoteRef:32] Hasil penelitian secara parsial variabel NPF dan FDR tidak ada pengaruh terhadap ROA dengan koefisien regresi berturut-turut sebesar 0,015 dan 0,003,sedangkan variabel BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA dengan koefisien regresi sebesar 0,074. [32:  Lemiyana dan Erdah Litriani, ”pengaruh NPF,FDR,BOPO terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah”, I-Economic Vol.2.No.1 Juli 2016.] 

Penelitian keempat yang dilakukan oleh Tjiptowati Endang Irianti (2013) tentang “Pengaruh Rasio Kecukupan Modal, Likuiditas, dan Total Dana Pihak Ketiga terhadap Tingkat Profitabilitas Perusahaan Perbankan”.[footnoteRef:33]  Hasil  penelitian ini dapat  disimpulkan bahwa secara parsial ada pengaruh signifikan antara rasio kecukupan modal dan total dana pihak ketiga terhadap profitabilitas. Dan tidak ada pengaruh signifikan likuiditas terhadap profitabilitas. Sedangkan ada pengaruh antara rasio kecukupan modal, likuiditas, dan total dana pihak ketiga secara bersama-sama terhadap Profitabilitas.  [33:  Tjiptowati Endang Irianti,” Pengaruh Rasio Kecukupan Modal, Likuiditas, dan Total Dana Pihak Ketiga Terhadap Tingkat Profitabilitas Perusahaan Perbankan”, Jurnal Ilmiah Inkoma Vol 24, No.1, 2013. ] 

Penelitian kelima oleh Hendra Lingga Yana dkk (2014) tentang “Pengaruh Dana Pihak Ketiga dan Kredit Bermasalah terhadap Laba pada PT BPR Cahaya Bina Putra Tahun 2010-2012”.[footnoteRef:34] Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa secara parsial ada pengaruh positif dana pihak ketiga terhadap laba sebesar 0,764%, dan ada pengaruh negatif kredit bermasalah terhadap laba PT BPR Cahaya Bina Putra sebesar 0,206%. Sedangkan ada pengaruh secara simultan dana pihak ketiga dan kredit bermasalah terhadap laba PT BPR Cahaya Bina Putra.  [34:  Hendra Lingga Yana,“Pengaruh Dana Pihak Ketiga dan Kredit Bermasalah terhadap Laba pada PT BPR Cahaya Bina Putra Tahun 2010-2012”, Jurnal Manajemen Vol 2, No.1, 2014.] 

Secara sederhana dapat dilihat pada tabel 2.1 dibawah ini:
Tabel 2.1
Ringkasan  Penelitian Terdahulu

	No
	Nama peneliti
	Judul penelitian
	Hasil penelitian
	Persamaan
	Perbedaan

	1.
	Sri wahyuni (2016)
	Pengaruh CAR, NPF, FDR, dan BOPO terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah.
	a. Variabel CAR berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA.
b. Variabel NPF dan FDR berpengaruh secara signifikan negatif terhadap ROA.

	a. Variabel independen yang digunakan peneliti ini memiliki kesamaan yaitu NPF dan FDR 
b. Variabel dependen adalah ROA.
	a. Variabel independen yang digunakan peneliti terdahulu tidak menambahkan DPK.
b. Variabel dependen yang digunakan adalah ROE.

	2.
	Linda Widyaningrum (2015) 
	Pengaruh CAR, NPF, FDR, dan OER terhadap ROA pada Bank Pembiayaan Syariah di Indonesia Periode Januari 2009 hingga Mei 2014.
	a. Variabel CAR,NPF,dan FDR,tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA.
b. Variabel OER berpengaruh signifikan negatif  terhadap ROA..

	a. Variabel independen yang digunakan peneliti ini memiliki kesamaan yaitu NPF dan FDR.
b. Variabel dependen adalah ROA.

	a. Variabel independen yang digunakan peneliti terdahulu tidak menambahkan DPK.
b. Penelitian ini dilakukan pada BPRS. 

	3
	Lemiyana Dan Erdah Litriani (2016)
	Pengaruh NPF, FDR, BOPO terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah.
	a. Variabel NPF dan FDR tidak ada pengaruh terhadap ROA.
b. Variabel BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA.

	a. Variabel independen yang digunakan peneliti ini memiliki kesamaan yaitu NPF dan FDR.
b. Variabel dependen adalah ROA.

	a. Variabel independen yang digunakan peneliti terdahulu tidak menambahkan DPK.


	4
	Tjiptowati Endang Irianti (2013)
	Pengaruh Rasio Kecukupan Modal,  Likuiditas, dan Total Dana Pihak Ketiga terhadap Tingkat Profitabilitas Perusahaan Perbankan.
	a. Variabel rasio kecukupan modal signifikan berpengaruh terhadap profitabilitas.
b. Variabel likuiditas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.
c. Variabel dpk berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
	a. Variabel independen yang digunakan peneliti ini memiliki kesamaan yaitu DPK.
b. Variabel dependen adalah ROA.

	a. Variabel independen yang digunakan peneliti terdahulu tidak ada rasio FDR dan NPF.
b. Tahun penelitian hanya 3 tahun sedangkan penelitian sekarang 5 tahun.


	5
	Hendra Lingga Yana Dkk (2014) 
	Pengaruh Dana Pihak Ketiga dan Kredit Bermasalah terhadap Laba pada PT BPR Cahaya Bina Putra Tahun 2010-2012.
	a. Variabel kredit bermasalah berpengaruh negatif terhadap laba.
b. Variabel dana pihak ketiga tidak berpengaruh terhadap laba.
	a. Variabel independen yang digunakan peneliti ini memiliki kesamaan yaitu DPK dan NPF.
b. Variabel dependen adalah ROA.

	a. Variabel independen yang digunakan peneliti terdahulu tidak menambahkan FDR.
b. Tahun penelitian hanya 3 tahun sedangkan penelitain sekarang 5 tahun.
c. Metode analisis data penelitian terdahulu menggunakan analisis data kuantitatif kausal.



Sumber : Dikumpulkan dari berbagai penelitian (2018). 

C.  Kerangka Berfikir

 Secara sederhana, alur penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:
Gambar 2.1
Pengaruh FDR, NPF, DPK terhadap Return On Asset  (ROA) pada
 Bank Umum Syariah.
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Sumber:  Hasil Pengembangan Penelitian Terdahulu.

Dari kerangka pemikiran diatas, maka dapat disimpukan bahwa secara parsial maupun secara simultan variabel-variabel tersebut antara lain Financing To Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF), dan Dana Pihak Ketiga ( DPK) mempunyai pengaruh terhadap Return On Asset (ROA).






D.   Pengembangan Hipotesis
1. 	Pengaruh FDR terhadap ROA
Secara teoritik Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan ukuran likuiditas yang mengukur besarnya dana yang ditempatkan dalam bentuk pinjaman yang berasal dari dana yang dikumpulkan oleh bank (terutama masyarakat). Apabila hasil pengukuran jauh berada diatas target limitnya, berarti tidak tertutup kemungkinan bank akan mengalami kesulitan likuiditas yang pada gilirannya akan menimbulkan tekanan pada pendapatan bank. Sehingga semakin tingi FDR maka laba perusahaan akan semakin meningkat(dengan asumsi bank tersebut mampu menyalurkan pinjaman dengan efektif, sehingga jumlah pinjaman macetnya akan kecil).[footnoteRef:35] Hal itu didukung oleh penelitian-penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Gitta Anasty Nindya (2015), Slamet Riyadi & Agung Yulianto (2014), dan Mufidatul Islamiyah (2016). [35:  Muhammad Yusuf W & Salamah Wahyuni.”Pengaruh CAR, NPF, BOPO, FDR terhadap ROA yang dimediasi oleh NOM”.Jurnal Bisnis dan  Manajemen Vol.17,No.1,2017: 45] 

Dari uraian diatas dapat ditarik hipotesis sebagai berikut:
H1 = Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif dan signifikan  terhadap Return On Asset (ROA).
2. 	Pengaruh NPF terhadap ROA
Secara teoritik Non Performing Financing (NPF) yang tinggi akan memperbesar biaya, sehingga berpotensi terhadap kerugian bank. Semakin tinggi rasio ini maka akan semakin buruk kualitas pinjaman bank yang menyebabkan jumlah pinjaman bermasalah semakin besar, dan oleh karena itu bank harus menanggung kerugian dalam kegiatan operasionalnya sehingga berpengaruh terhadap penurunan laba ROA yang diperoleh bank.[footnoteRef:36] Hal itu didukung oleh penelitian-penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fatimatuzzahro (2017), Gitta Anasty Nindya (2015), dan Subarkah (2014). [36:  Ibid, hlm.4.] 

Berdasarkaan uraian diatas dapat ditarik hipotesis sebagai berikut:
H2 = Non Performing Financing (NPF) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA).
3. 	Pengaruh DPK  terhadap ROA
Secara teoritik Setiap peningkatan Dana Pihak Ketiga (DPK) akan diikuti juga dengan peningkatan terhadap profitabilitas, dimana ketika jumlah DPK banyak disalurkan kedalam bentuk pembiayaan, maka pendapatan dari pembiayaan tersebut akan naik sekaligus dengan kemampuan bank dalam menghasilkan laba juga akan meningkat.[footnoteRef:37] Hal itu didukung oleh penelitian-penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Anggi Widantika (2017), Sri Muliawati & Moh.Khoiruddin (2015). [37:  Delsy Setiawati dan Ni Luh. ” Pengaruh Dana Pihak Ketiga,Non Performing Loan, dan Capital Adequacy Retio Terhadap Loan To Deposit Ratio dan Return On Assets pada Sektor Perbankan di Bursa Efek Indonesia”, Jurnal  Ekonomi dan Bisnis ISSN : 2337-3067.] 

Dari uraian diatas dapat ditarik hipotesis sebagai berikut:
H3 =  Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA).



4. Pengaruh FDR, NPF, DPK terhadap ROA
Dari penjelasan diatas tentang pengaruh masing-masing variabel sebelumnya maka dapat dijelaskan, secara teoritik semakin tinggi Financing to Deposit Ratio (FDR) maka laba perusahaan akan semakin meningkat (dengan asumsi bank tersebut mampu menyalurkan pinjaman dengan efektif, sehingga jumlah pinjaman macetnya akan kecil). Non Performing Financing (NPF) yang tinggi akan memperbesar biaya, sehingga berpotensi terhadap kerugian bank. Semakin tinggi rasio ini maka akan semakin buruk kualitas pinjaman bank yang menyebabkan jumlah pinjaman bermasalah semakin besar, dan oleh karena itu bank harus menanggung kerugian dalam kegiatan operasionalnya sehingga berpengaruh terhadap penurunan laba ROA yang diperoleh bank. Setiap peningkatan Dana Pihak Ketiga (DPK) akan diikuti juga dengan peningkatan terhadap profitabilitas, dimana ketika jumlah DPK banyak disalurkan kedalam bentuk pembiayaan, maka pendapatan dari pembiayaan tersebut aka naik sekaligus kemampuan bank dalam menghasilkan laba juga akan meningkat.
Penggunaan kerja variabel independen tersebut dalam regresi dapat digunakan untuk menentukan nilai variabel dependen yaitu rasio ROA. Karena ketiga variabel tersebut merupakan beberapa faktor yang dapat berpengaruh terhadap pencapaian profitabilitas pada bank.
H4 = FDR, NPF, DPK secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset  (ROA).

BAB III
METODE PENELITIAN

A. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup dalam penelitian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF), dan Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap  Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah periode 2012-2016.

B. Sumber Dan Jenis Data
1.  Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah data Sekunder yang berupa laporan keuangan triwulan dari Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2012-2016. Data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, sudah dikumpulkan diolah dari pihak lain, biasanya sudah dalam bentuk publikasi.[footnoteRef:38]  [38:  Suryani dan Henryadi, Metode Riset Kuantitatif Teori dan aplikasi,(Jakarta:Prenamedia Group, 2015), hlm.170.] 

2. Jenis Data
 (
32
)Jenis data yang digunakan peneliti dalam laporan ini adalah data kuantitatif yang berupa laporan keuangan triwulan yang dipublikasikan   meliputi laporan laba rugi, neraca, dan laporan lainnya yang dapat diperoleh melalui beberapa sumber seperti di situs resmi www.bi.co.id dan  www.ojk.co.id dengan menggunakan data runtun waktu (time series).
C.  Populasi dan Sampel Penelitian
1.  Populasi
Populasi merupakan subyek penelitian. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.[footnoteRef:39] Dalam laporan ini yang menjadi populasinya adalah seluruh Bank Umum Syariah yang terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan, terdiri dari: [39:   Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfa Beta,2005). hlm.55.] 

1.  PT Bank Aceh Syariah. 
2.  PT Bank Muamalat Indonesia.
3.   PT Bank Victoria Syariah.
4.   PT Bank BRISyariah. 
5.   PT Bank Jabar Banten Syariah. 
6.   PT Bank Negara Indonesia Syariah. 
7.   PT Bank Syariah Mandiri.
8.   PT Bank Mega Syariah. 
9.   PT Bank Panin Dubai Syariah. 
10. PT Bank Syariah Bukopin.
11. PT Bank Maybank Syariah Indonesia.
12. PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah.


2.    Sampel 
Sampel adalah sebagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik sampling yang digunakan adalah Purposive Sampling, adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.[footnoteRef:40] [40:  Nur Indrianto dan Bambang Supomo, Metode penelitian Bisnis (Yogyakarta : BPFE ,2002), hlm.131.] 

Sampel dalam penelitian ini diambil berdasarkan ketentuan sebagai berikut:
1. Bank yang telah terdaftar Bank Indonesia sebagai Bank Umum Syariah.
2. Bank Umum Syariah yang beroperasi di Indonesia selama periode pengamatan 2012 – 2016.
3. Secara konsisten tidak mengalami perubahan bentuk badan usaha pada periode pengamatan 2012-2016
4.  Tidak semua Bank Umum Syariah menyajikan laporan keuangan triwulan pada periode pengamatan 2012–2016 yang telah  dipublikasikan di Bank Indonesia.
Dengan Kriteria pengambilan sampel diatas maka terpilih 3 sampel.
Penelitian yang dapat mewakili perbankan syariah nasional yaitu :
1.  PT BRISyariah.
2.  PT Bank Negara Indonesia Syariah.
3.  PT Bank Syariah Mandiri.


D. Variabel – Variabel Penelitian
Variabel yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah variabel dependen dan independen.  
1. Variabel Independen  (Variabel X)
Variabel independen yang diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a.  Financing to Deposit Ratio (FDR) 
Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan perbandingan antara pembiayaan yang diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga. Semakin tinggi rasio ini, semakin rendah kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah akan semakin besar.[footnoteRef:41]  [41:  Luciana Spica Almilia dan Winny Herdiningtyas, Analisis Rasio Camel Terhadap Prediksi Kondisi Bermasalah Pada Lembaga Perbankan Periode 2000-2002, Jurnal Akuntansi & Keuangan, Vol 7. N0.2, November 2005, hlm.139.] 

Besarnya nilai Financing to Deposit Ratio (FDR) dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

		
b. Non Performing Financing (NPF) 
Non Performing Financing (NPF) merupakan salah satu indikyang digunakan adalah NPF gross yaitu NPF yang telah disesuaikan. Penilaian kualitas aset merupakan penilaian terhadap kondisi aset bank dan kecukupan manajemen risiko pembiayaan. Pembiayaan dalam hal ini adalah pembiayaan bermasalah. Semakin buruk kualitas pembiayaan bank yang menyebabkan jumlah pembiayaan bermasalah semakin besar maka kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin besar.[footnoteRef:42]  [42:  Ibid. hlm.137.] 

Rumus dari Non Performing Financing (NPF) itu sendiri yaitu : 		

c.  Dana Pihak Ketiga (DPK) 
Dana pihak ketiga adalah dana yang bersumber dari masyarakat, baik perorangan maupun badan usaha, yang diperoleh bank dengan menggunakan berbagai instrumen produk simpanan yang dimiliki oleh bank.[footnoteRef:43] merupakan sumber dana terbesar yang dimiliki oleh bank. Sumber dana tersebut merupakan sumber dana yang penting bagi kegiatan operasional suatu bank dan merupakan ukuran keberhasilan suatu bank jika mampu membiayai operasinya dari sumber dana tersebut.  [43:  Mudjarad Kuncoro dan Suhardjono, Manajemen Perbankan Teori  dan Aplikasi (Yogyakarta : BPFE, 2002)] 

Dana Pihak Ketiga (DPK) dapat dirumuskan sebagai berikut:  
DPK = Tabungan + Giro+ Deposito 




2. Variabel Dependen  (Variabel Y)
Variabel dependen adalah variabel yang memberikan reaksi atau respon jika dihubungkan dengan variabel bebas, variabel ini adalah variabel yang diamati dan diukur untuk menentukan pengaruh yang disebabkan oleh variabel bebas.[footnoteRef:44] yang digunakan dalam penelitian ini adalah profitabilitas. Pengukuran rasio profitabilitas dapat dilakukan menggunakan rasio Return on Asset (ROA).  [44:  Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, hlm.54.] 

Return on Assets (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan.[footnoteRef:45] Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 	 [45: Yoli Lara, Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Kecukupan Modal Dn Risiko Kredit Terhadap Profitabilitas (Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di BEI). Program Akuntansi : Skripsi Tidak Diterbitkan, 2013.] 



Tabel 3.1
Definisi Operasional Variabel
	No
	Variabel
	Definisi
	Indikator

	1.
	Kinerja keuangan (ROA)

Dependen (Y)
	Rasio yang digunkan untuk mengukur kemampuan majemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. 
	


	2.
	Financing to deposit ratio (FDR)

Independen (X1)
	Rasio perbandingan antara total pembiayaan terhadap total dana pihak ketiga
	

	3.
	Non perforoming financing (NPF)

Independen (X2)
	Rasio perbandingan antara pembiayaan bermasalah terhadap total pembiayaan.
	

	4.
	Dana Pihak Ketiga (DPK)

Independen (X3)
	Dana pihak ketiga adalah dana yang berasal dari masyarakat,baik perorangan maupun badan usaha,yang diperoleh bank dengan berbagai instrumen produk simpanan yang dimiliki oleh bank.
	DPK= Tabungan + Giro+ Deposito




E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan data Sekunder yang berupa laporan keuangan triwulan dari beberapa Bank Umum Syariah yang sudah terpilih untuk data yang bersangkutan selama periode 2012-2016.

F. Tehnik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif merupakan analisis data yang menggambarkan perhitungan angka-angka dan dijelaskan hasil-hasil perhitungan berdasarkan literatur yang ada.[footnoteRef:46] Sedangkan untuk analisis data sendiri penulis menggunakan program pengolah data stasistik yang dikenal dengan SPSS. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, dan uji hipotesis. [46:  Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta : Kencana Pranada Media Group, 2011 ), hlm.134.] 

1. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik digunakan model statistik parametrik sehingga sebelum analisis data terlebih dahulu diperlukan uji asumsi klasik bertujuan untuk mendapatkan estimasi. Uji asumsi tersebut meliputi normalitas, multikolinieritas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal.
Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual mendistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. Apabila dilihat dari grafik histogram, data dikatakan normal jika bentuk kurva memiliki kemiringan yang cenderung imbang pada sisi kanan maupun sisi kirinya dan kurva berbentuk menyerupai lonceng yang hampir sempurna. Apabila dilihat dengan normal p-plot data dikatakan berdistribusi normal jika gambar berdistribusi dengan titik-titik data yang menyebar disekitar garis diagonal dan penyebaran titik-titik data searah mengikuti garis diagonal.[footnoteRef:47] [47: Imam Ghozali,  Analisis Aplikasi Multivariat Dengan Program SPSS, (Semarang: Badan Penerbit UNDIP, 2005), hlm.160.] 

Hasil data dikatakan berdistibusi normal jika nilai signifikan > 0,05, sebaliknya jika nilai sugnifikan 0,05 maka sebenarnya dinyatakan tidak normal. [footnoteRef:48] [48: Sutrisno Hadi, Seri Program Statistic Versi 2000. (Yogyakarta: Universitas Gajah Mada, 2000), hal 120.] 

H0 = data residual berdistribusi normal (Asymp. Sig > 0,05)
Ha = data residual tidak berdistribusi normal (Asymp.Sig < 0,05).
	
b. Uji Multikolonieritas
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas. Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan lawannya variance inflation (VIF).[footnoteRef:49]  [49: Ghozali, AnalisisMultivariat Dengan Program SPSS, (Universistas Dipenogoro, 2009) hal.85] 

Jika nilai tolerance lebih dari 0,10 dan VIF lebih kecil dari 10, maka variabel bebas tersebut tidak mempunyai persoalan multikolinearitas yang serius dengan variabel bebas lainnya. Sebaliknya jika nilai tolerance kurang dari 0,10 dan VIF lebih besar dari 10, maka variabel bebas tersebut mempunyai persoalan multikolonieritas yang serius dengan variabel bebas lainnya.



c. Uji Autokolerasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).
Salah satu ukuran dalam menentukan ada tidaknya masalah autokorelasi dengan uji Durbin Watson atau DW, dengan ketentuan sebagai berikut :
1.  Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatif
a. H0: Tidak terjadi autokorelasi
b. Ha: Terjadi autokorelasi
2.  Terjadi autokorelasi positif, jika DW dibawah -2 (DW <-2)
3.  Tidak terjadi autokorelasi, jika nilai DW berada diantara -2 dan +2 atau -2 < DW 2.
4.  Terjadi autokorelasi negative jika DW berada diantara +2 atau DW< +2.

d. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya ketidaksamaan varian dari residual pada model regresi. Persyaratan yang harus dipenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya heteroskedstisitas[footnoteRef:50]. [50:  Dwi Priyanto, Paham  Analisis Statistik Data dengan SPSS, (Yogyakarta: Mediacom, 2010), hal 83.] 

Pengujian terhadap heteroskedastisitas dapat dilakukan melalui pengamatan terhadap pola scatterplot yang dihasilkan melalui SPSS. Dasar yang digunakan untuk menentukan heteroskedastisitas antara lain:
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu (bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka akan mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.
2) Jika ada pola yang jelas serta titik-titik yang menyebar diantara dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka terjadi heteroskedastisitas.
Heteroskedastisitas adalah suatu keadaan dimana terdapat faktor yang memiliki varians variabel dalam model regresi tidak sama (konstan) antara pengamatan satu dengan pengamatan yang lain. Selain itu uji heterokedastisitas yaitu dengan uji park dan uji glejser dengan meregres nilai absolute residual terhadapvariabel independen. Jika nilai signifikan hitung lebih besar dari alpha = 5%, maka tidak ada masalah heterokedasitas. Tetapi jika nilai signifikan hitung kurang dari alpha =5% maka dapat disimpulkan bahwa model regresinya terjadi heteroskedasitas.[footnoteRef:51] [51: Ghozali,Imam,Aplikasi Aplikasi Multivariat Dengan Program SPSS, (Semarang: Badan Penerbit UNDIP,2005) hal.175] 







2. Analisis Regeresi Linear Berganda
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda yaitu perluasaan dari regresi linier sederhana,dengan menambah jumlah variabel bebas yang sebelumnya hanya satu menjadi dua atau lebih variabel bebas.[footnoteRef:52] Analisis ini digunakan untuk menguji pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF), dan Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Return on Asset (ROA). Model dalam penelitian ini adalah:  [52:  Sanusi Anwar, Metedologi Penelitian Bisnis, (Jakarta : Salemba Empat, 2011), hlm.134.] 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e   
Dimana: 
Y   = Profitabilitas (ROA) 
α  = Konstanta 
X1  = Financing to Deposit Ratio (FDR) 
X2   = Non Performing Financing (NPF) 
X3  = Dana Pihak Ketiga (DPK)
β1,2,3  = Koefisien Regresi 
e  = Error

  
3. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji T) 
Uji t adalah pengujian terhadap variabel-variabel penjelasan secara individu yang dilakukan untuk melihat apakah variabel independen secara individu berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen dengan memberikan asumsi bahwa variabel lainnya constant.[footnoteRef:53] [53: Imam Ghozali,  op.cit,hlm.88.] 

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan signifikan level  = 0,05 ( 5%). Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria:
1) Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak signifikan. Ini berarti secara parsial variabel independen tidak mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap variabel independen.
2) Jika nilai signifikan  0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi signifikan. Ini berarti secara parsial variabel independen mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel independen.

b. Uji Simultan (Uji F)
Uji seluruh koefisien regresi secara serempak/simultan sering disebut dengan uji model. Nilai yang digunakan untuk melakukan uji simultan adalah nilai Fhitung yang dihasilkan dari rumus. Uji F yang signifikan menunjukkan bahwa variabel-variabel terikat dijelaskan sekian persen oleh variabel bebas secara bersama-sama adalah benar-benar nyata dan bukan terjadi karena kebetulan. Uji keseluruhan koefisien regresi secara bersama-sama.
Uji F dapat dilakukan dengan membandingkan Fhitung dengan Tabel Ftabel, jika Fhitung> dari Ftabel, (Ho ditolak dan Ha diterima) maka model signifikan atau bisa dilihat dalam kolom signifikan pada Anova dan sebaliknya jika Fhitung< FTabel, maka model tidak signifikan, hal ini juga ditandai nilai kolom signifikan (%) akan lebih besar dari alpha.

c. Koefisien Determenasi (R2)
Pengujian ini untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalammenerangkan variasi variabel dependen. Hal ini ditunjukkan oleh besarnya koefisien determinasi (R2). Nilai koefisien determinasi antara 0 sampai 1.Besarnya nilai R2 jika semakin mendekati 0 berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas.[footnoteRef:54] [54: Ibid, hal.87] 

Besarnya R2 jika semakin mendekati 1 berarti variabel-variabelindependen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi dependen, dengan kata lain semakin besar pengaruh semua variabel independen terhadap variabel dependen.
Nilai koefisien determinasi dapat diukur oleh nilai R- Square atau Adjusted R- Square. R-Square digunakan pada saat variabel bebas hanya 1 saja (biasa disebut dengan Regresi Linier Sederhana), sedangkan Adjusted R- Square digunakan pada saat variabel bebas lebih dari satu[footnoteRef:55]. [55:  Muhammad Iqbal. “Pengolahan Data Dengan Regresi Linier Berganda SPSS 19-21” Dosen Perbanas Institute Jakarta. hlm.14.] 






















BAB IV
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
Berdasarkan data dari Bank Indonesia, jumlah Bank Umum Syariah yang terdaftar pada akhir tahun 2017 berjumlah 13 Bank. Objek dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang terdaftar dalam direktori Bank Indonesia pada tahun 2012-2016. Kriteria sampel yang digunakan adalah bank yang menyajikan laporan keuangan publikasi triwulan periode Maret 2012 sampai dengan Desember 2016 secara lengkap dan sesuai dengan variabel yang akan diteliti. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 3 bank yang sudah dilakukan pemilihan dengan menggunakan metode purposive sampling. Sehingga jumlah data yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 60 data yang didapat dari 3 x 20 (perkalian antara jumlah sampel dengan jumlah data triwulan dalam tahun pengamatan).
Variabel penelitian ini adalah Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF), Dana Pihak Ketiga (DPK), dan Return On Asset (ROA). Tingkat profitabilitas bank diukur dengan menggunakan rasio ROA, dimana rasio ini menunjukkan seberapa besar laba yang diperoleh oleh suatu bank. Rasio likuiditas diukur dengan Financing to Deposit Ratio (FDR), dan simpanan pihak ketiga bukan bank dalam bentuk tabungan, giro, dan simpanan bernilai diukur dengan Dana Pihak Ketiga (DPK).
 (
47
)
B. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif digunakan untuk menunjukkan jumlah data yang akan digunakan dalam penelitian ini dan untuk menunjukkan nilai maksimum, nilai minimum, nilai rata-rata serta standar devisi dari masing-masing variabel. Hasil olah data deskriptif dapat dilihat dari tabel 4.1 sebagai berikut:
Tabel 4.1
Descriptive Stastistics Variabel FDR, NPF, DPK, Dan ROA
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Ln_ROA
	60
	-3.51
	.94
	-.1007
	.80940

	Ln_FDR
	60
	4.37
	4.66
	4.5014
	.08053

	Ln_NPF
	60
	-.15
	1.55
	.8151
	.49737

	Ln_DPK
	60
	15.44
	17.92
	16.8098
	.69801

	Valid N (listwise)
	60
	
	
	
	


Sumber : Pengolah data SPSS, 2018
Berdasarkan Tabel 4.1 statistik deskriptif diatas menunjukkan bahwa jumlah observasi perusahaan perbankan adalah sebanyak 60 data selama periode 2012-2016. Pada variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) memiliki nilai tertinggi sebesar 4,66 dan nilai terendahnya adalah 4,37, untuk rata-ratanya  4,5014 dengan standar deviasinya sebesar 0,08053. Hal ini menunjukkan bahwa keuntungan akan terjadi apabila dalam melakukan Financing to Deposit Ratio (FDR) dengan tindakan kehati-hatian, jika tidak memungkinkan resiko pembiayaan bermasalah pada Bank Umum Syariah.
Non Performing Financing (NPF) memiliki nilai tertinggi sebesar 1,55 dan nilai terendahnya adalah -0,15, untuk rata-ratanya  0,8151 dengan standar deviasinya sebesar 0,49737. Hasil ini menunjukkan bahwa dalam kondisi ini tingkat kesehatan Bank Umum Syariah dilihat dari besarnya Non Performing Financing (NPF), pembiayaan bermasalah yang meningkat akan menurunkan profitabilitas karena semakin tinggi resiko pembiayaan maka akan membuat kondisi suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin besar.
Dana Pihak Ketiga (DPK) memiliki nilai tertinggi sebesar 17,92 dan nilai terendahnya adalah 15,44, untuk rata-ratanya  16,8098 dengan standar deviasinya sebesar 0,69801. Hal ini menujukkan dana pihak ketiga yang diperoleh sedikit dan pembiayaan yang diberikan Bank Umum Syariah pun sedikit 
Return On Asset (ROA) memiliki nilai tertinggi sebesar 0,94 dan nilai terendahnya adalah -3,51 untuk rata-ratanya  -0,1007 dengan standar deviasinya sebesar 0,80940. Rata-rata keuangan Bank Umum Syariah yang minus membuat bank dalam memperoleh keuntungan semakin rendah.
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang normal dalam uji ini.


Gambar 4.1
Normal P-Plot
Normal P-P Plot of Regression Stand
Dependent Variabel Ln_ROA
[image: ]
Sumber : Pengelolaan oleh SPSS, 2018
Dari Gambar 4.1 Normal Probability Plot diatas menunjukkan bahwa pola distribusi normal, dan menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arahnya. Maka dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas dapat dipenuhi.
Selain dengan melihat grafik, uji normalitas juga dapat dibuktikan dengan menggunakan uji statistik dengan menggunakan uji Kolomograv – Smirnov dengan syarat terdistribusi normal jika hasil sig > 0,05.

Tabel 4.2
Hasil Uji Normalitas Kolomogrov-Smirnov
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	60

	Kolmogorov-Smirnov Z
	1.223

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.101

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	


	Sumber : Pengelolaan oleh SPSS, 2018
Dari Tabel diatas terlihat bahwa variabel Return On Assets (ROA) dapat terdistribusi secara normal, karena asymptotic significance adalah sebesar 0,101 lebih besar dari nilai signifikan yang telah diterapkan yaitu 0,05. Melalui hasil uji normalitas yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan secara keseluruhan bahwa nilai-nilai observasi data yang telah terdistribusi normal dan dapat dilanjutkan dengan uji asumsi klasik lainnya.

b. Uji Multikolineritas
Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel independent. Modal yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi yang tinggi diantara variabel bebas, tolerance mengukur variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya.
Berdasarkan aturan Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerence, maka apabila VIF melebihi angka 10 atau tolerence kurang dari 0,10 maka dinyatakan terjadi gejala multikolineritas. Sebaliknya apabila nilai VIF kurang dari 10 atau tolerence lebih dari 0,10 maka dinyatakan tidak terdapat gejala multikolineritas.
Tabel 4.3
Hasil Uji Multikolineritas
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	Ln_FDR
	.857
	1.167

	
	Ln_NPF
	.903
	1.108

	
	Ln_DPK
	.945
	1.058

	a. Dependent Variable: Ln_ROA

	


Sumber : data diolah,2018


Berdasarkan Tabel 4.3 diatas, dapat diketahui nilai tolerence dan vif untuk masing-masing variabel penelitian sebagai berikut:
a. Niai Tolerance untuk variabel FDR sebesar 0,857 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,167 < 10, sehingga variabel FDR dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinieritas.
b. Niai Tolerance untuk variabel NPF sebesar 0,903 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,108 < 10, sehingga variabel NPF dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinieritas.
c. Niai Tolerance untuk variabel DPK sebesar 0,945 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,058 < 10, sehingga variabel DPK dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinieritas.

c. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. Pernyataan yang harus terpenuhi adalah tidak adanya autokorelasi dalam model regresi. Metode pengujian yang akan digunakan adalah dengan Uji Durbin-Watson (Uji DW).
Tabel 4.4
Hasil Uji Autokorelasi
	Model Summaryb

	Model
	Durbin-Watson

	1
	1.455

	a. Predictors: (Constant), Ln_DPK, Ln_NPF, Ln_FDR

	b. Dependent Variable: Ln_ROA

	


Sumber : Pengelolahan SPSS, 2018
Dari Tabel 4.4 diketahui nilai DW 1,455. Dan berdasarkan kriteria pengambilan keputusan bahwa nilai DW  diantara -2 sampai +2 berarti tidak terjadinya autokorelasi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi dalam model regresi ini.

d. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah model regresi terjadi  ketidaksamaan varian dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Model regresi yang baik adalah apabila tidak terjadinya heterokesdasitas. Untuk menguji ada atau tidaknya heterokesdasitas dapat dilakukan dengan melihat grafik scatterflot.
Gambar 4.2
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
[image: ]
Sumber : pengolah data,spss
Dari Gambar Scatterplots 4.2 diatas terlihat bahwa data berada disekitar titik nol serta menyebar secara acak atau tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada pola regresi dalam penelitian ini.
Dalam analisis grafik plots memiliki kelemahan yang cukup signifikan. Oleh karena ini diperlukan uji stasistik yang lebih menjamin keakuratan hasil. Uji statistik yang digunakan adalah dengan uji glejser melalui regresi nilai absolute reseidual dengan variabel independennya. Nilai sig dibandingkan dengan 0,05. 
Tabel 4.5
Hasil Uji Heterokedastisitas - Uji Glejser

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-3,689
	3,908
	
	-,944
	,349

	
	Ln_FDR
	1,335
	,722
	,238
	1,850
	,070

	
	Ln_NPF
	,413
	,113
	,455
	2,376
	,067

	
	Ln_DPK
	-,134
	,083
	-,203
	-1,607
	,114

	a. Dependent Variable: ABSRES


Sumber : Pengelolahan SPSS, 2018

Berdasarkan Tabel 4.5 hasil uji heterokedastisitas melalui uji glejser, dapat dilihat bahwa sig. Pada masing-masing variabel bernilai lebih dari 0,05. Sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas dalam model regresi pada penelitian ini. 


2. Analisis Regresi Berganda
Analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh dua atau lebih variabel independent (FDR, NPF, dan DPK) terhadap variabel dependen (ROA). Hasil dari penggunaan analisis regresi berganda dapat digunakan untuk memutuskan naik atau menurunnya nilai dari variabel dependen, yang dapat dilakukan melalui penaikkan atau penurunan keadaan variabel independent. Hasil analisis regresi berganda dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.6
Hasil Analisis regresi berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1.633
	5.690
	
	.287
	.775

	
	Ln_FDR
	-.647
	1.112
	-.064
	-.582
	.563

	
	Ln_NPF
	-1.049
	.175
	-.645
	-5.980
	.000

	
	Ln_DPK
	.120
	.100
	.127
	1.201
	.235

	a. Dependent Variable: Ln_ROA

	


Sumber : Pengelolahan SPSS, 2018
Dari Tabel 4.6 menunjukkan bahwa model persamaan regresi berganda untuk memperkirakan Return On Asset (ROA) yang dipengaruhi oleh Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF), Dana Pihak Ketiga (DPK). Bentuk regresi linear nya adalah sebagai berikut:
ROA = 1,633-0,647FDR-1,049NPF+0.120DPK+e

Koefisien – koefisien pada persamaan regresi linear sebagai berikut:
1. Besarnya konstanta 1,633% menunjukkan besarnya Return On Asset (ROA) bilamana tidak ada pengaruh dari Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF), Dana Pihak Ketiga (DPK) atau dapat dikatakan bahwa nilai ketiga independen adalah nol atau konstan. 
2. Nilai koefisien regresi Financing to Deposit Ratio (FDR) sebesar -0,647% yang berarti setiap peningkatan Financing to Deposit Ratio (FDR) sebesar  1% maka akan menurunkan Return On Asset (ROA) (FDR) sebesar 0,647%, dengan catatan variabel dianggap tetap.
3. Nilai koefisien regresi Non Performing Financing (NPF) sebesar -1,049% yang berarti setiap peningkatan Non Performing Financing (NPF) sebesar  1% maka akan menurunkan Return On Asset (ROA) sebesar 1,049%  dengan catatan variabel dianggap tetap.
4. Nilai koefisien regresi Dana Pihak Ketiga (DPK) sebesar 0,120% yang berarti setiap peningkatan Dana Pihak Ketiga (DPK)   1% maka akan menaikkan Return On Asset (ROA) sebesar 0,120%  dengan catatan variabel dianggap tetap.




3. Uji Hipotesis 
a. Uji T (Uji Parsial)
Uji t dimaksudkan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh secara parsial (individu) dari variabel-variabel independen (FDR, NPF, dan DPK) terhadap variabel dependen (ROA). Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan signifikan level 0.05 (α = 5%).
Tabel 4.7
Hasil Uji T (Parsial)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1.633
	5.690
	
	.287
	.775

	
	Ln_FDR
	-.647
	1.112
	-.064
	-.582
	.563

	
	Ln_NPF
	-1.049
	.175
	-.645
	-5.980
	.000

	
	Ln_DPK
	.120
	.100
	.127
	1.201
	.235

	a. Dependent Variable: Ln_ROA

	


Sumber : Pengolah data SPSS, 2018
Besarnya angka ttabel dengan ketentuan α = 0,05 dan dk = (n-k) atau (60-4) = 56 sehingga diperoleh nilai ttabel sebesar 1,67203. Berdasarkan tabel 4.6 diatas, maka dapat diketahui pengaruh masing-masing variabel sebagai berikut:
a. Variabel FDR terhadap ROA 
Dari tabel coeficients diperoleh nilai thitung = -0,582 yang artinya thitung < ttabel 1,67203 dan untuk nilai signifikannya 0,563 > 0,05 menunjukkan hasil tidak signifikan. Maka, dapat disimpukan bahwa H0 diterima dan Hα ditolak yang artinya secara parsial tidak terdapat pengaruh antara FDR terhadap ROA.
b. Variabel NPF terhadap ROA 
Dari tabel coeficients diperoleh nilai thitung = -5,980 yang artinya thitung < ttabel  1,67203 dan untuk nilai signifikannya 0,000 < 0,05 menunjukkan hasil signifikan. Maka, dapat disimpukan bahwa H0 diterima dan Hα ditolak yang artinya secara parsial  berpengaruh negatif signifikan antara NPF  terhadap ROA.
c. Variabel DPK terhadap ROA 
Dari tabel coeficients diperoleh nilai thitung = 1,201 yang artinya thitung < ttabel  1,67203 dan untuk nilai signifikannya 0,235 > 0,05 menunjukkan hasil tidak signifikan. Maka, dapat disimpukan bahwa H0 diterima dan Hα ditolak yang artinya secara parsial tidak berpengaruh antara DPK terhadap ROA.

b. Uji F (Simultan)
Uji f digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimaksudkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen.




Tabel 4.8
Hasil Uji F (Simultan)
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	15.955
	3
	5.318
	13.121
	.000b

	
	Residual
	22.698
	56
	.405
	
	

	
	Total
	38.653
	59
	
	
	

	a. Dependent Variable: Ln_ROA

	b. Predictors: (Constant), Ln_DPK, Ln_NPF, Ln_FDR

	


Sumber : Pengolah data SPSS, 2018
Jika Fhitung > Ftabel  maka H0 ditolak dan Hα diterima dan sebaliknya Fhitung  < Ftabel  maka H0 diterima dan Hα ditolak. Berdasarkan Tabel 4.6 diperoleh nilai Fhitung sebesar 13,121 > Ftabel sebesar 2,53 sehingga H0 ditolak dan Hα diterima dengan signifikan 0,000 < 0,05, maka dapat diartikan bahwa secara simultan bersama-sama terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel FDR, NPF, DPK terhadap ROA.

c. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui persentase sumbangan pengaruh serentak variabel-variabel bebas ( X ) terhadap variabel terikat ( Y ).



Tabel 4.9
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.642a
	.413
	.381
	.63665

	a. Predictors: (Constant), Ln_DPK, Ln_NPF, Ln_FDR

	b. Dependent Variable: Ln_ROA

	


Sumber: Pengolah data SPSS, 2018
Berdasarkan tampilan pada tabel 4.7 terlihat dari nilai Adjust R Square adalah 0,381 atau 38,1%. Artinya 38,1% variabel Return On Assets (ROA) bisa dijelaskan oleh ketiga variabel independen dalam penelitian Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF), dan Dana Pihak Ketiga (DPK) secara bersama-sama. Sedangkan 61,9% sisanya dijelaskan oleh rasio keuangan yang lain diluar penelitian ini.

C. Pembahasan Hasil Analisis Data
1. Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On Assets (ROA).
Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak mempunyai pengaruh terhadap Return On Assets (ROA) pada Bank Umum Syariah. Hasil ini tidak sesuai dengan pernyataan hipotesis yang menyatakan bahwa FDR mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap ROA, maka hipotesis ditolak. Hal ini dimungkinkan karena FDR rata-rata sebesar 4,50 % pada Bank Umum Syariah  sehingga tidak dapat mempengaruhi ROA. Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan nilai thitung = -0,582 < ttabel 1,67203 yang artinya tidak ada pengaruh dan untuk nilai signifikannya 0,563 > 0,05 menunjukkan hasil tidak signifikan.
Financing to Deposit Ratio merupakan rasio yang menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengendalikan pembiayaan yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Semakin tinggi rasio ini, dapat memberikan indikasi semakin rendahnya likuiditas bank yang bersangkutan. 
Penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Oktaviani (2016)  dan Suryani (2011)  yang sama-sama menyatakan bahwa terjadinya kenaikan tingkat risiko pada pembiayaan yang bermasalah, sehingga menyebabkan  tidak berpengaruh nya antara FDR terhadap ROA.

2. Pengaruh terhadap Non Performing Financing (NPF) terhadap Return On Assets (ROA).
Non Performing Financing (NPF) mempunyai pengaruh  terhadap Return On Assets (ROA) pada Bank Umum Syariah. Hasil penelitian ini sesuai dengan pernyataan hipotesis yang menyatakan bahwa NPF berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA, maka hipotesis diterima.
Risiko pembiayaan yang diterima bank merupakan salah satu risiko bank yang diakibatkan dari tidak dilunasinya kembali pinjaman yang diberikan atau investasi yang sedang dilakukan oleh pihak bank. Pengelolaan pembiayaan sangat diperlukan oleh bank mengingat fungsi pembiayaan sebagai penyumbang pendapatan terbesar bagi suatu bank syariah. Tingkat kesehatan pembiayaan (NPF) ikut mempengaruhi pencapaian laba bank diperoleh.
Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan nilai thitung = -5,980  < ttabel  1,673 yang artinya ada pengaruh negatif dan untuk nilai signifikannya 0,000 < 0,05 menunjukkan hasil signifikan. Hal ini sesuai dengan teori yang mengatakan bahwa semakin rendah NPF maka akan semakin besar pembiayaan yang akan disalurkan oleh bank,begitupun sebaliknya, jika NPF tinggi makan makan pembiayaan yang disalurkan akan mengalami penurunan, sehingga bank harus berhati-hati dalam Rasio ini. Nilai rata-rata NPF pada bank umum syariah yang diteliti adalah sebesar 0,81% mengindikasikan bahwa rasio NPF tersebut tergolong sehat dan dibahwa standar maksimum dari nilai yang ditetapkan bank Indonesia sebesar 5%. 
Penelitian ini didukung oleh penelitian dari Fatimatuzzahro (2017) yang menyatakan bahwa pembiayaan yang tinggi dampak berdampak pada NPF atau pembiayaan kurang lancar, macet dan diragukan yang mengakibatkan profitabilitas yang rendah, dan Gitta (2015) yang menyatakan bahwa ketika NPF mengalami penurunan, profitabilitas juga mengalami penurunan sehingga membuat kerugian piutang yang terlalu besar sehingga menurunkan profit yang diterima oleh bank. Sehingga dapat disimpukan dari penelitian keduanya bahwa NPF berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA.

3. Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Return On Assets (ROA).
Dana Pihak Ketiga (DPK) tidak mempunyai pengaruh terhadap Return On Assets (ROA) pada Bank Umum Syariah . Hal ini bertolak belakang dengan dengan hipotesis sebelumnya yang mengatakan bahwa DPK mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap ROA. Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan nilai thitung = 1,201 < ttabel  1,673 dan untuk nilai signifikannya 0,235 > 0,05.
Dana pihak ketiga adalah dana yang diperoleh dari masyarakat, baik perorangan atau badan usaha, yang diperoleh bank dengan menggunakan barbagai instrumen produk simpanan yang dimiliki bank. Hal ini dimungkinkan  ada faktor pendukung lain yang menjadi indikator penghubung dari dana pihak ketiga terhadap ROA sehingga dana pihak ketiga tidak langsung dapat mempengaruhi profitabilitas Bank Umum Syariah, dan tidak semua dana pihak ketiga disalurkan dalam bentuk pembiayaan sehingga tidak dapat mempengaruhi ROA.
Penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Putra (2011) menyatakan bahwa dana pihak ketiga tidak berpengaruh terhadap profitabilitis disebabkan karena ketidakseimbangan jumlah sumber dana yang masuk dengan jumlah kredit yang dilemparkan masyarakat. Dan penelitian  Gitta (2015) yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh antara DPK terhadap ROA dikarenakan meningkatnya dana pihak ketiga tidak selalu diiringi dengan penyaluran dana yang efektif  sehingga dana pihak ketiga yang dimiliki bank tidak selalu mencerminkan profit yang besar. 

4. Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF), dan Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Return On Assets (ROA).
Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF), dan Dana Pihak Ketiga (DPK) dalam hasil penelitian ini secara simultan atau secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Return On Assets (ROA) diperoleh dari hasil uji F yang diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 13,121 > Ftabel sebesar 2,53 sehingga H0 ditolak dan Hα diterima dengan signifikan 0,000 < 0,05.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Mufidatul Islamiyah (2016) dan Irianti (2013) bahwa pada variabel Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF), dan Dana Pihak Ketiga (DPK) tersebut dalam penelitian secara bersama-sama berpengaruh terhadap rasio Return On Assets (ROA). Sedangkan untuk menentukan besarnya pengaruh serempak dari variabel- variabel tersebut terhadap ROA dapat diketahui dari nilai Adjused R Squarenya yaitu sebesar 0,381 atau 38,1%. Artinya 38,1% variabel Return On Assets (ROA) bisa dijelaskan oleh ketiga variabel independen dalam penelitian Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF), dan Dana Pihak Ketiga (DPK) secara bersama-sama. Sedangkan 61,9% sisanya dijelaskan oleh variabel yang lain diluar penelitian ini.
















BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio total pembiayaan yang diberikan dan dana pihak ketiga yang diterima oleh bank, secara parsial tidak berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA) pada Bank Umum Syariah dengan hasil perhitungan nilai thitung = -0,582 < ttabel 1,67203 yang artinya tidak ada pengaruh dan untuk nilai signifikannya 0,563 > 0,05 menunjukkan hasil tidak signifikan.
2. Variabel Non Performing Financing (NPF) merupakan persentase pembiayaan bermasalah terhadap total  pembiayaan yang dikeluarkan bank, secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap Return On Assets (ROA) pada Bank Umum Syariah dengan hasil perhitungan nilai thitung =-5,980 < ttabel  1,673 yang artinya ada pengaruh negatif dan untuk nilai signifikannya 0,000 < 0,05 menunjukkan hasil signifikan.
3.  (
67
)Variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) yang merupakan dana yang diperoleh bank dari masyarakat dalam bentuk giro, tabungan, dan deposito secara parsial tidak berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA) pada Bank Umum Syariah dengan hasil perhitungan nilai thitung = 1,201 < ttabel  1,673 yang artinya tidak ada pengaruh dan untuk nilai signifikannya 0,235 > 0,05 menunjukkan hasil tidak signifikan.
4. Variabel Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF), dan Dana Pihak Ketiga (DPK) secara simultan atau berdasarkan uji F terdapat pengaruh signifikan  terhadap Return On Assets (ROA) pada Bank Umum Syariah diperoleh dari hasil uji F yang diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 13,121 >Ftabel sebesar 2,53 sehingga H0 ditolak dan Hα diterima dengan signifikan 0,000 < 0,05 menunjukkan hasil signifikan.

B. Saran
1. Bagi perbankan syariah lebih memperbanyak pembiayaan yang diberikan kepada nasabah terhadap dana pihak ketiga yang diperoleh dari masyarakat agar dana pinjaman yang dikembalikan untuk hasil pembiayaan sebelumnya lebih banyak membuat Financing to Deposit Ratio (FDR) itu sendiri dapat mempengaruhi laba yang difokuskan pada rasio Return On Asset (ROA)  yang akan dihasilkan oleh bank- bank syariah, misalnya lebih mengoptimalkan pembiayaan pada pembiayaan rumah, pembiayaan mobil dengan bunga yang kecil sehingga masyarakat lebih tertarik mengambil pembiayaan pada bank-bank syariah. Sedangkan agar Dana Pihak Ketiga (DPK)  itu sendiri dapat mempengaruhi Return On Asset (ROA) pada perbankan syariah dengan lebih mengoptimalkan dana yang diperoleh masyarakat dalam bentuk giro, tabungan, maupun deposito. Misalnya dengan memberikan bonus atas penggunaan giro wadiah oleh bank kepada nasabah, melakukan promosi dan hadiah dalam bentuk undian agar nasabah lebih tertarik menabung di bank syariah, serta meyakinkan nasabah untuk melakukan deposito dalam bank syariah tersebut dengan pembagian keuntungan yang nyata atas deposito yang dilakukan secara lebih jelas tentang sistem bagi hasil yang akan didapatkan nasabah berdasarkan akad yang telah dibuat bersama dengan bank pada awal pendaftaran deposito tersebut.
2. Bagi pengguna jasa keuangan perbankan syariah hendaknya mempertimbangkan kinerja perbankan sebelum memutuskan pilihan pada bank syariah tersebut dengan memperhatikan rasio-rasio keuangan dalam perbankan baik berupa variabel  yang terdapat dalam penelitian ini maupun yang tidak ada dalam penelitian.
3. Bagi peneliti berikutnya, dengan hasil prosentase sebesar 61,9% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas (ROA) selain FDR, NPF, dan DPK.
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LAMPIRAN I
DATA PENELITIAN
	BANK
	TAHUN
	TRIWULAN
	FDR
	NPF
	DPK
	ROA

	BRIS
	2012
	I
	101,76
	2,40
	8.899.482
	0,17

	
	
	II
	102,77
	2,15
	9.410.923
	1,21

	
	
	III
	99,99
	1,89
	10.135.407
	1,34

	
	
	IV
	103,07
	1,84
	11.948.889
	1,19

	BNIS
	
	I
	78,78
	2,77
	6.921.122
	0,63

	
	
	II
	80,94
	1,75
	7.247.944
	0,65

	
	
	III
	85,36
	1,62
	7.721.037
	1,31

	
	
	IV
	84,99
	1,48
	8.980.035
	1,48

	BSM
	
	I
	87,25
	0,86
	42.371.223
	2,17

	
	
	II
	92,21
	1,41
	42.727.170
	2,25

	
	
	III
	93,90
	1,55
	43.918.084
	2,22

	
	
	IV
	94,40
	1,14
	46.697.969
	2,25

	BRIS
	2013
	I
	100,90
	2,01
	13.064.181
	1,71

	
	
	II
	103,67
	1,94
	13.832.170
	1,41

	
	
	III
	105,61
	2,14
	13.924.879
	1,36

	
	
	IV
	102,70
	3,26
	14.349.712
	1,15

	BNIS
	
	I
	80,11
	0,97
	10.683.235
	1,62

	
	
	II
	92,13
	1,54
	10.386.112
	1,24

	
	
	III
	96,37
	1,49
	10.960.585
	1,22

	
	
	IV
	97,86
	1,13
	11.488.209
	1,37

	BSM
	
	I
	95,61
	1,55
	47.619.185
	2,56

	
	
	II
	94,22
	1,10
	50.529.792
	1,79

	
	
	III
	91,29
	1,59
	53.649.161
	1,51

	
	
	IV
	89,37
	2.29
	55.767.955
	1,53

	BRIS
	2014
	I
	102,13
	3,36
	12.790.944
	0,46

	
	
	II
	95,14
	3,61
	12.790.944
	0,03

	
	
	III
	94,85
	4,19
	12.790.944
	0,20

	
	
	IV
	93,90
	3,65
	13.026.816
	0,08

	BNIS
	
	I
	96,67
	1,96
	13.682.440
	1,22

	
	
	II
	98,98
	1,36
	13.682.440
	1,11

	
	
	III
	94,32
	1,52
	13.682.440
	1,11

	
	
	IV
	92,60
	1,04
	13.682.440
	1,27

	BSM
	
	I
	90,34
	2,65
	52.933.182
	1,77

	
	
	II
	89,91
	3,90
	52.933.182
	0,66

	
	
	III
	85,68
	4,23
	52.933.182
	0,80

	
	
	IV
	82,13
	4,29
	52.933.182
	0,17

	BRIS
	2015
	I
	88,24
	3,96
	15.468.898
	0,53

	
	
	II
	92,05
	4,38
	15.468.898
	0,78

	
	
	III
	86,61
	3,86
	15.468.898
	0,80

	
	
	IV
	84,16
	3,89
	15.468.898
	0,77

	BNIS
	
	I
	90,10
	1,30
	16.542.020
	1,20

	
	
	II
	96,65
	1,38
	16.542.020
	1,30

	
	
	III
	89,65
	1,33
	16.542.020
	1,32

	
	
	IV
	91,94
	1,46
	16.542.020
	1,43

	BSM
	
	I
	81,45
	4,44
	54.023.430
	0,44

	
	
	II
	85,01
	4,70
	50.775.280
	0,55

	
	
	III
	84,49
	4,34
	51.951.470
	0,42

	
	
	IV
	81,99
	4,05
	54.054.930
	0,81

	BRIS
	2016
	I
	82,73
	3,90
	15.633.152
	0,99

	
	
	II
	87,92
	3,83
	15.577.348
	1,03

	
	
	III
	83,98
	3,89
	16.331.913
	0,98

	
	
	IV
	81,42
	3,19
	16.712.746
	0,95

	BNIS
	
	I
	86,26
	1,59
	17.988.929
	1,65

	
	
	II
	86,92
	1,50
	18.545.236
	1,59

	
	
	III
	85,79
	1,41
	19.274.965
	1,53

	
	
	IV
	84,57
	1,64
	20.153.925
	1,44

	BSM
	
	I
	80,16
	4,32
	55.431.763
	0,56

	
	
	II
	82,31
	3,74
	54.364.840
	0,62

	
	
	III
	80,40
	3,63
	57.119.569
	0,60

	
	
	IV
	79,19
	3,13
	60.495.574
	0.59


Sumber : data publikasi, data diolah 2018








LAMPIRAN II
HASIL PENGOLAHAN DATA

1. Uji Descriptive Statistics
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Ln_ROA
	60
	-3.51
	.94
	-.1007
	.80940

	Ln_FDR
	60
	4.37
	4.66
	4.5014
	.08053

	Ln_NPF
	60
	-.15
	1.55
	.8151
	.49737

	Ln_DPK
	60
	15.44
	17.92
	16.8098
	.69801

	Valid N (listwise)
	60
	
	
	
	



2. Uji Normalitas
Normal P-Plot
Normal P-P Plot of Regression Stand
Dependent Variabel Ln_ROA
[image: ]




3. Uji Kolmogorov Smirnov (K-S)
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	60

	Kolmogorov-Smirnov Z
	1.223

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.101

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	



4. Uji Multikolinieritas
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	Ln_FDR
	.857
	1.167

	
	Ln_NPF
	.903
	1.108

	
	Ln_DPK
	.945
	1.058

	a. Dependent Variable: Ln_ROA

	



5. Uji Autokorelasi
	Model Summaryb

	Model
	Durbin-Watson

	1
	1.455

	a. Predictors: (Constant), Ln_DPK, Ln_NPF, Ln_FDR

	b. Dependent Variable: Ln_ROA

	




6. Uji Heterokedastisitas
Scatterplot

[image: ]

7. Uji T
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1.633
	5.690
	
	.287
	.775

	
	Ln_FDR
	-.647
	1.112
	-.064
	-.582
	.563

	
	Ln_NPF
	-1.049
	.175
	-.645
	-5.980
	.000

	
	Ln_DPK
	.120
	.100
	.127
	1.201
	.235

	a. Dependent Variable: Ln_ROA

	



8. Uji F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	15.955
	3
	5.318
	13.121
	.000b

	
	Residual
	22.698
	56
	.405
	
	

	
	Total
	38.653
	59
	
	
	

	a. Dependent Variable: Ln_ROA

	b. Predictors: (Constant), Ln_DPK, Ln_NPF, Ln_FDR

	



9. Uji Regresi Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1.633
	5.690
	
	.287
	.775

	
	Ln_FDR
	-.647
	1.112
	-.064
	-.582
	.563

	
	Ln_NPF
	-1.049
	.175
	-.645
	-5.980
	.000

	
	Ln_DPK
	.120
	.100
	.127
	1.201
	.235

	a. Dependent Variable: Ln_ROA

	



10. Uji koefisien determinasi (R2)
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.642a
	.413
	.381
	.63665

	a. Predictors: (Constant), Ln_DPK, Ln_NPF, Ln_FDR

	b. Dependent Variable: Ln_ROA
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